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RINGKASAN 

CHARLOS ALATAN. Persepsi Masyarakat Desa Mengkapan Tentang Dampak 

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi 

Masyarakat. Dibimbing oleh Dr. Ir. Eno Suwarno, M.Si., dan Eni Suhesti, S.Hut., 

M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana persepsi masyarakat 

Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak terhadap dampak sosial 

dan ekonomi yang ditimbulkannya sebagai akibat pembangunan Hutan Tanaman 

Industri (HTI) PT. Arara Abadi Distrik Siak. Penelitian ini akan melihat khususnya 

dampak yang berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap masyarakat Desa 

Mengkapan, yang berbatasan langsung dengan HTI. Penelitian ini akan menggali 

bagaimana masyarakat menilai dampak positif dan negatif, bagaimana masyarakat 

memanfaatkan dan bertindak di hadapan dampak yang ditimbulkan dari 

pembangunan HTI, serta bagaimana masyarakat bertindak untuk menanggulangi 

potensi masalah yang dihadapinya. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan jumlah responden sebanyak 

44 orang, yaitu yang mendapatkan bantuan langsung dan tidak mendapat bantuan 

langsung. Data dianalisis secara deskriptif yaitu dengan menarasikan dampak sosial 

ekonomi terhadap masyarakat Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten 

Siak dan mentabulasi data-data yang bersifat kuantitatif. Data tentang persepsi 

masyarakat terhadap bantuan yang diberikan perusahaan dibuat skoring dengan skala 

likert. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui kuisioner, wawancara, pengamatan langsung, dan karakteristik 

responden (umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga, kepemilikan lahan, dampak 

sosial ekonomi dan pendapat masyarakat). Data sekunder diperoleh melalui kajian 

literatur dan sumber data lainnya seperti Monografi Desa, perpustakaan, dan instansi 

terkait. 

Hasil dari kuisioner mengenai persepsi dampak sosial yang dilakukan di Desa 

Mengkapan pada responden di lapangan menunjukkan bahwa program-program 

perusahaan yang bersifat fisik umumnya telah diketahui masyarakat, tetapi bantuan 

yang berupa jasa hanya diketahui oleh pihak-pihak tertentu saja. Menurut survei yang 

dilakukan di Desa Mengkapan mengenai dampak ekonomi, respon terhadap kinerja 

perusahaan secara umum masih cukup positif. Namun, ada beberapa keluhan yang 

muncul dari para responden, yaitu bahwa perusahaan kurang responsif dalam 

menangani masalah-masalah di lapangan dan sering terlambat dalam menyediakan 

upah untuk pekerjaan lahan. 

Dampak sosial pembangunan HTI terhadap masyarakat desa mengkapan 

berdasarkan persepsi responden 66,7% mengatakan sangat baik dan 33,3% 

mengatakan baik. Adapun dampak ekonomi pembangunan HTI terhadap masyarakat 

desa mengkapan berdasarkan persepsi responden 58,3% mengatakan sangat baik dan 

41,7% mengatakan baik. Persepsi masyarakat Desa Mengkapan terhadap kegiatan 

perusahaan merata pada kategori sangat baik. Berdasarkan data tersebut perusahaan 

dianggap telah memberikan pengaruh yang positif bagi masyarakat Desa Mengkapan 

dengan persentase 58% dari seluruh responden meskipun perusahaan dapat 

memberikan bantuan langsung dan tidak langsung tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap kesejarteraan masyarakat dan peningkatan pendapatan. Hal ini disebabkan 

oleh banyak faktor, termasuk kurangnya dukungan pemerintah, keterbatasan dana, 

dan masalah lingkungan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan harus dikelola dan diurus dengan baik untuk memastikan bahwa 

manfaatnya bagi kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia dapat terus 

berkesinambungan. Manfaat ekologi, sosial budaya, dan ekonomi harus dicapai 

secara seimbang dan dinamis untuk memastikan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia, baik generasi sekarang maupun yang akan datang. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengelolaan hutan yang tepat dan berkesinambungan untuk 

menjamin manfaat yang terus berkesinambungan bagi masyarakat Indonesia. 

Upaya pengelolaan hutan yang tepat meliputi pemantauan dan pengawasan 

kondisi hutan secara berkala, peremajaan hutan sesuai dengan kebutuhan, 

pengaturan tugas dan wewenang (termasuk pengawasan) dalam pengelolaan 

hutan, serta peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan. 

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah hutan tanaman yang dikelola 

secara komersial untuk menghasilkan bahan baku industri. HTI menggabungkan 

aspek kehutanan, perkebunan, dan teknologi untuk menghasilkan produk yang 

dibutuhkan oleh industri (Arifin, 2001). HTI mencakup semua jenis tanaman, 

termasuk tanaman hutan, tanaman obat, tanaman perkebunan, tanaman obat 

tradisional, dan tanaman lainnya yang diperlukan untuk mendukung industri. HTI 

direncanakan dan dikelola untuk menghasilkan hasil yang maksimal bagi industri 

dan mengurangi dampak negatif bagi lingkungan. Sistem manajemen HTI yang 

efektif mencakup identifikasi sumber daya, penilaian risiko, pengelolaan tanah, 

perencanaan pemeliharaan, pemantauan dan evaluasi, dan pemulihan hutan. 

Penilaian dampak sosial ekonomi dari pembangunan HTI dalam jangka 

panjang diperlukan untuk mengukur sejauh mana pihak-pihak yang terlibat 

diuntungkan atau dirugikan oleh kegiatan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Soekanto (2006) bahwa ada pihak yang menerima manfaat dan pihak yang harus 

menanggung risiko dari kegiatan pembangunan HTI.  

Menurut Soemarwoto (2005) dampak sosial adalah perubahan dalam 

masyarakat yang disebabkan oleh berbagai aktivitas alamiah, kimia, fisik, atau 

biologi. Ada beberapa indikator perubahan di suatu wilayah seperti: fasilitas 

beribadat, fasilitas pendidikan, dan fasilitas kesehatan. Fasilitas pendidikan 
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mencakup sekolah dan bis sekolah, sedangkan fasilitas beribadat meliputi tempat-

tempat ibadah seperti mesjid dan gereja, serta fasilitas kesehatan berupa 

puskesmas dan tenaga medis. 

Dampak ekonomi dalam pembangunan yaitu dapat menjadi sumber 

penghasilan baru bagi masyarakat dan diharapkan dapat meningkatkan 

penghasilan masyarakat sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

pembangunan. Dampak ekologi tidak dicantumkan karena tidak mengacu 

terhadap perubahan lingkungan. 

Desa Mengkapan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Sungai Apit Kabupaten Siak, yang berbatasan langsung dengan HTI PT. Arara 

Abadi Distrik Siak dan kemungkinan akan merasakan langsung dampak dari 

keberadaan HTI di wilayah tempat tinggal mereka. Dampak yang dirasakan desa 

tersebut belum dikaji sehingga dengan diketahui dampak sosial ekonomi maka 

diharapkan dapat menjadi informasi sebagai landasan pengambilan kebijakan oleh 

perusahaan dimasa yang akan datang dan juga menjadi landasan masyarakat untuk 

melakukan tindakan yang tepat untuk kesejahteraan masyarakat tersebut. Oleh 

karena itu untuk mengkaji dampak sosial ekonomi yang dirasakan masyarakat 

Desa Mengkapan, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Persepsi 

Masyarakat Desa Mengkapan Tentang Dampak Pembangunan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi masyarakat tentang dampak sosial ekonomi yang 

terjadi pada masyarakat di Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit Kabupaten 

Siak setelah adanya pembangunan hutan tanaman industri (HTI) PT. Arara Abadi 

Distrik Siak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi masyarakat 

tentang dampak sosial ekonomi masyarakat di Desa Mengkapan Kecamatan 

Sungai Apit Kabupaten Siak sebagai akibat adanya pembangunan Hutan Tanaman 

Industri PT. Arara Abadi Distrik Siak. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang dampak 

sosial ekonomi pada masyarakat di Desa Mengkapan Kecamatan Sungai Apit 

Kabupaten Siak berdasarkan persepsi masyarakat sebagai akibat adanya 

pembangunan Hutan Tanaman Industri PT. Arara Abadi Distrik Siak dan 

diharapkan perusahaan dapat mengambil kebijakan terhadap masyarakat 

mengenai dampak sosial ekonomi baik positif maupun negatif dengan 

mempertahankan program yang ada atau meningkatkan program lainnya. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

yang dihasilkan yaitu dampak sosial pembangunan HTI terhadap masyarakat desa 

mengkapan berdasarkan persepsi responden 66,7% mengatakan sangat baik dan 

33,3% mengatakan baik. Adapun dampak ekonomi pembangunan HTI terhadap 

masyarakat desa mengkapan berdasarkan persepsi responden 58,3% mengatakan 

sangat baik dan 41,7% mengatakan baik. 

Persepsi masyarakat Desa Mengkapan terhadap kegiatan perusahaan 

merata pada kategori sangat baik. Berdasarkan data tersebut perusahaan dianggap 

telah memberikan pengaruh yang positif bagi masyarakat Desa Mengkapan 

dengan persentase 58% dari seluruh responden meskipun perusahaan dapat 

memberikan bantuan langsung dan tidak langsung untuk tidak berpengaruh nyata 

terhadap kesejarteraan masyarakat dan peningkatan pendapatan. 

6.2. Saran 

Perusahaan Hutan Tanaman Industri diminta untuk melakukan kegiatan 

penyuluhan, pelatihan, dan kerja sama dengan koperasi dan lembaga masyarakat 

di Desa Mengkapan demi meningkatkan perekonomian, keterampilan, 

kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Selain itu, masyarakat 

juga diminta untuk melakukan koordinasi dengan instansi terkait dan perusahaan 

yang bertujuan untuk mewujudkan program pemberdayaan masyarakat sekitar 

hutan. Pemerintah Kabupaten Siak pun diminta untuk melakukan pembinaan dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan kelestarian fungsi sosial terhadap masyarakat 

sekitar hutan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat didalam dan sekitar 

hutan. 
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